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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah
Manusia dalam melangsungkan hidupnya, dituntut  kuntu

memenuhikebutuhan-kebutuhan, baik berupa kebutphiamer maupun kebutuhan
sekunder. Akan tetapi tidak semua orang dapat memnekebutuhan-kebutuhan
tersebut, khususnya masyarakat kecil. Hal ini dibkhn karena kurangnya
perekonomian yang memadai. Manusia sebagai maldasiil(sosial humankita
harus saling bahu-membahu dalam hal kebaikan gulangkapi satu sama lain,
baik itu berupa jasa maupun mateHal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat
Al-Maidah ayat 2:
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Artinya :*Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakarfdikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dalarggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allaataberat siksa-
Nya.”(QS. Al-Maidah ayat : 2)

'Departemen Agama RI, ‘Abdul ‘Azis ‘Abdur Ra’uf da- Hafiz, Mushaf Al-Qur'an Terjemah
Edisi Tahun 2002"Jakarta: Al-Huda, 2005



Seseorang tidak harus hidup senang sendirian. Kdedma itu merupakan
kesalahan besar baginya dan tidak sesuai dengadukeh, nilai etik dan moral,
kebudayaan dan masyarakat, serta landasan eko8earang muslim dituntut untuk
bisa bersatu padu, bukan atas dasar kepentingardshtiguan khusus, ataupun
karena silsilah tertentu, melainkan untukkepentingamum dalam hidup
bermasyarakdHal ini diperkuat sebagaimanafirman Allah dalamasu®S. Al-
Hujarat ayat :10, yang berbunyi :
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara”
(QS. Al-Hujarat : 10)

Dalam suatu hadits digambarkan pula akan kond&igyang berimandalam
kehidupan bermasyarakat, sebagaimana tampak daddits lRasulullahsaw. yang
berbunyi:
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Artinya Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. Bedmb “Tidak
berimanseorang dari kalian hingga ia menyukai saadga
sebagaimana ia menyukaidirinya sendiri.”(HR. Bukihar

Islam sebagai agama yang mengatur lini kehiduparusia baik dalamaspek
hablun min Allah maupun hablun min an-Nas, mandsiantut untukmenjalankan

apa yang telah menjadi aturan mutlak Allah. Adapalah satuajaran agama Islam

2 Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukharkigh Sehari-sehari Bandung (Beyrouth:
Darul El Aker), 2000 him. 24-25



dalam hal hablun min an-Nas adalah bermuamalamuaamalah itu sendiri banyak
macam dan ragamnya, salah satu di antaranyaadal¥i @r-Rahr).Gadai &r-
Rahn secara harfiah berarti bukti atau sesuatu yamigkagkarena perjanjian. Kata
Rahin tercantum dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
Artinya:“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yangakldiperbuatnya.”

Di dalam Syari’ahal-rahn berarti memegang sesuatu yang mempunyainilai,
bila pemberian itu dilakukan pada waktu terjadinteng.
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Artinya:“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidacara tunai) sedang
kamutidak memperoleh seorang penulis, Maka hentdaklda barang
tanggunganyang dipegang (oleh yang berpiutang). nakatapi jika
sebagian kamumempercayai sebagian yang lain, Ma@dklah yang
dipercayai itumenunaikan amanatnya (hutangnya) dendaklah ia
bertakwa kepada AllahTuhannya; dan janganlah kanparg saksi)
Menyembunyikan persaksian. DanBarangsiapa yang emeinynyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orangyang berdosa yegtidan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

*A. Rahman |. DoiPenjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syariélakarta: PT RajaGrafindo



(QS. Al-Bagarah, ayat ; 283)

Perkembangan mengenai pegadaian tidak hanya tumlddn
berkembangpesat di pegadaian-pegadaian yang bedadédbawah naungan
kelembagaan, baiklembaga konvensional maupun lesanbyzgi’ah. Tetapi pegadaian
peroranganjuga tidak kalah berkembang dari pegagsigadaian yang lain. Hal
initerbukti dengan maraknya transaksi gadai saveaty Wilakukan masyarakat Desa
Undaan Lor Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak.

Masyarakat Desa Undaan Lor dalam bertransaksi g@lah dengan
caraorang yang menggadaikaahin) menyerahkan sawahnya sebagai jaminairg)
kepada orang yang menerima gadautahin.

Kebanyakan masyarakat Desa Undaan Lor Kecamatananganyar
Kabupaten Demak khususnya para petani, beranggapaahwa
menggadaikansawahnya lebih mudah daripada harusinfpemuang di Bank,
Pegadaian,maupun Koperasi, karena tanpa harusumelasedur-prosedur yang
rumit.Hanya dengan kesepakatan dan dengan rasarchgpen antara kedua
belahpihak maka selesai sudah transaksi tersebuniké@bagaimana yang dilakukan
oleh bapak Sholikan yangmenggadaikan sawahnya &dpagbhk Wahyudin sebesar
tiga juta empat ratus ribu rupiah. Dalam halini sawang dijadikan jaminan tersebut
tidak dapat di ambil selama kurangdari empat (4i) pa@nen padi. Akan tetapi jika

lebih dari tiga kali panen padi, makapemberi géddiin) dibolehkan untuk menebus

Persada, 2002jim. 492.



atau mengambil sawahnyakembali. Hal ini dikarenakatuk mencegah timbulnya
kerugian atas sawahyang telah dikelola oleh pemegadai ihurtahin selama masa
pemegangansawah gadaiborQ) tersebut,adapun luas sawah 70 bata.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka pengiasa perlumengadakan
penelitian sehingga masyarakat Desa Undaan LorrKatzaKaranganyar Kabupaten
Demak khususnya dan pembaca pada umumnya dapatatanggansaksi gadai
yang bagaimana yang diperbolehkan dan yang tideKditehkan oleh agama karena
mayoritas penduduknya beragama Islam.

Dari pembahasan diatas penulis tertarik untuk me#migen penelitian dan
membahas permasalahan yang timbul dari “Tinjauarkubiu Islam Terhadap
Pelaksanaan Gadai Sawah di Desa Undaan Lor Kesarkaanganyar Kabupaten

Demak”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah,yang telah diuraikamatds, maka dapat diuraikan
beberapa masalah. Penulisakan menguraikannya sélesigart:
1. Bagaimana praktek pelaksanaan gadai sawah diDestaan Lor Kec.
Karanganyar Kab. Demak ?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadappetdsayadai sawah di Ds.
Undaan Lor Kec. Karanganyar Kab. Demak ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian



Adapun tujuan pokok dari penulisan dan penyusuayekskripsi dengan
judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN GADAI
SAWAH DI KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN DEMAK” adalah

sebagai berikut :

Tujuan limiah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan gadai sawah yangsditakan di Desa
Undaan Lor Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak.

2.  Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islanmgemai
pelaksanaan gadai sawah yang dilaksanakan di Desdaad Lor
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak.

Manfaat Penelitian ini adalah :

1. Dapat mengetahui bagaimana praktek pelaksanaam djadesa Undaan
Lor, Karanganyar, Demak.

2. Dapat mengetahui bagaimanakah hukum islam mengkafises
pelaksanaangadai sawah dalam akad gadai yang atilkan di desa
Undaan Lor, Karanganyar, Demak.

3. Bagi IAIN Walisongo, diharapkan skripsi ini data mjgdi tambahan
informasi dan referensi belajar khususnya bagi siah@a-mahasiswi

fakultas syariah dan ekonomi islam atau muamalah.

D. Telaah Pustaka



Terkait dengan penulisan ini, penulis menemukaretzgia sumber yang
terkait dengan penelitian penulis. Diantaranyaadakbagai berikut :

Karya ilmiah berupa skripsi yang ditulis oleh Riy&muan yang berasal
dari Desa Piasa Ulu, Kecamatan Tinggi Raja Kabupaieahan dari UIN
Yogyakarta Fakultas Hukum yang berjudul “Tinjauankdm Islam Terhadap
Praktek Gadai Sepeda Motor (Studi Kasus Di DessaPidu Kecamatan Tinggi
Raja Kabupaten Asahan )”. Dalam penelitian tersbbunhaksud untuk membahas
bagaimana tinjauan hukum islam terhadap praktelaigadtor, dimana barang
tersebut berupa barang hutangan, adanya unsur hambserta pemanfaatan
dengan cara menyewakan barang gadai tersebut. Kemaaki penelitian tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa praktek gadai yatakshnakan di Desa Piasa
Ulu, Kec. Tinggi Raja, Kab. Asahan tersebut tidekuai dengan hukum islam,
dilihat dari segma’qud alaihyang berupa hutang.

Penelitian oleh Miftakhul Huda berasal dari Desanyg&apah
Kecamatan Kedundung Kabupaten Sampang Madura,bemnglul “Pemanfaatan
Barang Gadai oleh Pemberi GadRiahin Dalam Perspektif Hukum Islam Dan
KUH-Perdata”. Dalam penetian ini memfokuskan padgaimana pemanfaatan
barang gadai oletahin ditinjau dari Hukum Islam serta pasal 1150 KUH Réad
bahwa praktek pemanfaatan barang gadai tidak difdrkan. Namun, dalam
Hukum Islam dijelaskan bahwa pemegang gadai dgbeinkan mengambil

manfaat atas barang jaminan yang berupa binatamgkteyang memerlukan



perawatan atasnya. Dalam hal ini pemegang gadarkdipankan mengambil
manfaat sebesar biaya perawatan dan pemelihanaatahg tersebut.

Penelitian dari Ahmad Yamsi yang berasal dariTubamwa Timur yang
berjudul “Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Rsagaian Perselisihan
Antara Yang Menggadaikan Dengan Penerima Gadaiaflegh Barang Yang
Rusak”. Dalam penelitian tersebut memfokuskan plaelerapa permasalahan
yakni bagaimana pandangan Imam Malik tentang peeg&n perselisihan antara
yang menggadaikan dengan penerima gadai. Sertadenettinbat hukum yang
bagaimana yang digunakan Imam Malik dalam menygl@saerselesihan antara
yang menggadaikan dengan penerima gadai terselemudian dari penelitian
tersebut dijelaskan bahwa langkah dilaksanakamdedagka penyelesaian antara
yang menggadaikan dengan pemegang gadai ialah rdengaerima pengakuan
dan keterangan dari pemegang gadai, hal ini segiggiaskan dalam kitabnyl-
Muwatta’.

Kemudian dari beberapa penelitian skripsi diatasujfe® mendapatkan
tema yang skripsi yang sama tetapi berbeda dalambgigasannya. Dalam
kaitannya penulis akan membahas karya ilmiah datmibuah skripsi yang
berjudul tentang “Tinjauan Hukum Islam TerhadapaRshnaan Gadai Sawah di
Desa Undaan Lor Kecamatan Karanganyar Kabupaten aklemDalam
pembahasan karya ilmiah kali ini penulis berupaygadapatkan pembahasan dan

penjelasan mengenai pelaksanaan gadai sawah \akgasiiakan di Desa Undaan



Lor sudah sesuaikah dengan hukum islam yang tetmpakati oleh para ulama

ataukah bertolak dengan aturan hukum islam.

E. Metode Penelitian

Dalam skripsi ini penulis menggunakan beberaparmp&ode penelitian agar

didapat data-data yang akurat, yaitu :

1) Jenis penelitian

Penelitian yang penulis gunakan dalam mendapat&tnatialah jenis

penelitian lapangarfiéld research yaitu penelitian yang objeknya mengenai
gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terpatia kelompok masyarakat.
Dalam hal ini adalah mengenai persoalan yang karkailengan tinjaun
hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Gadai Sawah di Dedaan Lor Kec.
Karanganyar Kab. Demak. Disamping itu, penulis joganggunakan buku-
buku dan literatur-literatur penunjang yang mengdakan berbagai teori

hukum dan dalil yang berhubungan dengan masalaidiéaji>

“www.koleksiskripsi.con2010/10/muamalah
*Bambang SunggondMetodologi Penelitian Hukum Suatu Pengantadakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, Cet. 2, 1998, him. 36.



2)

Penelitian pada umumnya bertujuan untuk mempelagatara
mendalam terhadap individu, kelompok, institusguatmasyarakat tertentu,
tentang latar belakang, keadaan/ kondisi, faktkiefa atau interaksi-interaksi
(sosial) yang terjadi di dalamn§a@alam hal ini penulis mencoba mengamati
langsung mengenai praktek gadai sawah yang dilakeandi Desa Undaan
Lor Kec. Kaanganyar Kab. Demak. Diaharapkan denddakukannya
penelitian lapangan ini penulis akan memperolgh gang akurat mengenai
proses dilakukannya akad gadai sawah di Undaan Lor.

Sumber Data

Data yang Penulis gunakan dalam penelitian skiipsberasal dari
dua sumber, yakni :

a) Data Primer, yaitu sumber utama yang dijadikan bgbenelitian dalam
penulisan skripsi ini dan karena skripsi ini petiehi lapangan data yang
diperoleh dari sumber-sumber asli yang memberrmésilangsung dalam
penelitian dan data tersebut.

b) Data Sekunder, yaitu data yang dapat dijadikangseba@endukung data
pokok atau bisa juga sumber data yang mampu mekabenformasi atau

data tambahan yang bisa memperkuat data pokok mtener. Dalam

® Sudarwan DaninfMenjadi Peneliti Kualitatif ‘Ancangan Metodologpresentasi dan publikasi

hasil penelitian untuk mahasiswa dan peneliti penbitlang ilmu-ilmu sosial, pendidikan,
dan humanioraBandung: CV. Pustaka Setia, Cet. |, 2002, him. 54.

"SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&Bandung: Alfabeta, 2009,
him. 225



skripsi ini, yang dijadikan sumber sekunder addlaku-buku referensi
yang akan melengkapi hasil observasi dan wawaryearg telah ad3.
3) Teknik Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data ini penulis meng@méeberapa

metode, yaitu :

a. Observasi
Observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data ni@eg@amatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenadeaoyang ditelit.
Dengan teknik ini, penulis mengamati dan mencasthhbl yang perlu
diteliti, yaitu pelaksanaan gadai sawah yang dkakudi Desa Undaan
Lor. Penulis mengamati berbagai peristiwa dengaa t=libat langsung
dilapangan lokasi penelitian. Sehingga dengan kelkmi akan membantu
penulis untuk mengetahui bagaimana pelaksanaani gadeah yang
dilakukan di Desa Undaan Lor Kecamatan Karangarigabupaten
Demak.

b. Interview (Wawancara)

8Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitadan Kualitatif
Surabaya:Airlangga University Press, 2001, him. 41

°Adi Riyanto,Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukulakarta: Granit, 2004, him. 20



Interview yaitu suatu cara yang diperguanakan sasgountuk tujuan
tertentu guna mendapatkan keterangan secara ksamfrman.

Dengan teknik ini data dikumpulkan dengan cara weae langsung
kepada penggadai sawah dan menyampaikan pertaatepgaanyaan
dengan apa yang penulis teliti.

c. Dalam pengolahan dan menganalisa data yang pepslisleh dari
penelitian pustaka dengan menggunakan analisisritifk(Deskriptif
Analitis), yaitu penyelidikan yang menuturkan data, maniggamadan
mengklasifikasi data tersebut. Analisis deskrifiila disebut sebagai
kegiatan menganalisis dengan cara meyajikan datarasesistematik
sehingga data lebih mudah untuk dipahami dan digikap. Metode ini
dapat membantu menggambarkan keadaan yang mumrgkagpat dalam

situasi tertentu sehingga dapat diperoleh kesinmpydag diinginkan.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini disusun dengan sistematikdadelyang masing-
masingbab ada hubungan saling keterkaitan dan m@ieaopsatu kesatuan
yangutuh. Bab-bab tersebut merupakan kebulatarelpsan dari penelitian
ini.
BABI : Bab ini merupakan Pendahuluan yang meliputi rlata
belakangmasalah, rumusan masalah,tujuan penelitiataah

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pensbaha



BAB Il : Bab ini merupakan landasan teori tentang gadaiR&hr)
dalamhukumlslam yang meliputi: pengertian gadai datasar
hukum gadai,rukun dan syarat gadai, hak dan keamjiremberi
dan penerima gadai, berakhirnya transaksi gadai skatus

baranggadai, jenis barang gadai, dan pemanfaatandggadai.

BAB |11 : Bab ini memuat tentangpelaksanaan gadaisawBk.dUndaan Lor
Kec. KaranganyarKab. Demak yangmeliputi:Pertanpaitse profil
desa Undaan Lor yang meliputi Kondisi Geografis dandisi
Demografis (Kependudukan dan kondisi Sosial, Budaya
Keagamaan dan Ekonomi), Kedua Pelaksanaan GadaihSai
Desa Undaan Lor, Kec. Karanganyar, Kab. Demak.

BAB IV: Bab ini mengkaji hasil penelitian yang terdirigrRama Analisis

Pelaksanaan Gadai Sawah di Desa Undaan Lor, Kaanganyar,
Kab. Demak, Kedua Analisis Hukum Islam terhadapalknaan
Gadai Sawah di Desa Undaan Lor, Kec. Karanganyas, Remak.

BAB V : Bab ini merupakan akhir dari penuangan, penyaisutan penulisan

karya skripsi ini yang terdiri dari : kesimpulannga merupakan

upaya hasil pemahaman, penelitian dan pengkajidradap pokok



masalah. Saran-saran yang merupakan kesan dan @aan
himbauan. Dan kata penutup yang merupakan akhipdagyusunan

dan penulisan karya skripsi ini.



